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ABSTRACT
Media sosial adalah salah satu sarana komunikasi elektronik yang sering digunakan di dunia. Indonesia menempati urutan ketiga
penggunaan media sosial tertinggi di dunia dengan pengguna terbanyak berusia 18-24 tahun. Mahasiswa merupakan salah satu
kelompok yang rentan mengalami depresi. Penelitian sebelumnya menghasilkan temuan yang berbeda-beda mengenai hubungan
penggunaan media sosial dan depresi.  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara penggunaan media sosial
dengan derajat depresi pada mahasiswa Universitas Syiah Kuala. Jenis penelitian ini adalah analitik observasional dengan desain
cross sectional. Pengambilan sampel dilakukan pada tanggal 23-27 Juli 2018 dengan teknik accidental sampling dengan jumlah
sampel sebanyak 43 responden. Data dikumpulkan melalui pengisian kuisioner Beckâ€™s Depression Inventory-II (BDI-II) dan
Social Networking Time Use Scale (SONTUS) oleh responden kemudian dianalisis menggunakan uji Spearman-rank. Dari hasil
penelitian didapatkan 46,5% mahasiswa merupakan pengguna media sosial rendah, 34,9 % sedang, 9,3% tinggi, dan 9,3% sangat
tinggi. Derajat depresi pada mahasiswa bervariasi, yaitu tanpa depresi 60,5%, depresi ringan 23,3%, depresi sedang 14%, dan
depresi berat 2,3%. Pada pengujian menggunakan Spearman-rank tidak didapatkan hubungan antara penggunaan media sosial dan
derajat depresi (p=0,159). Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara penggunaan media sosial dan
derajat depresi pada mahasiswa Universitas Syiah Kuala.
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